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SUMMARY 

Elvin Siswondo: Suppresion Assay of Initial Infection of Ganoderma boninense 

on Oil Palm  Seedling Using Antagonistic Fungi Under Mixced Planting with Red 

Ginger (Supervised by Dr. Ir. Suwandi M, Agr) 

Palm oil is a type of vegetable oil that is Indonesia's main and most 

important agricultural commodity. Stem rot disease caused by Ganoderma 

boninense is one of the obstacles in oil palm plantations; one of the controls for 

Ganoderma-caused stem rot disease is the use of herbaceous plants that have the 

ability to suppress pathogen attack because they are antagonistic and allelopathic 

to fungal mycelium. The goal of this study is to see how effective rubber wood 

inoculum sources with varied sizes are at suppressing G. boninense on oil palm 

and red ginger seedlings. 

Greenhouse and Phytopathology Laboratory, Plant Protection Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya will conduct the 

research. The research will take place from June through November 2021. RAL 

was employed in this study, which had five treatments and ten replications. 1) 

S+J+GB+TLTF8, 2) S+J+GB+TLTF3, 3) S+J+GB+TLTF8, 4) Control+GB, and 

5) Control-GB were the treatments employed. 

The seeding of oil palm seedlings with red ginger exhibited evidence of 

necrosis on plant leaves, necrosis of oil palm seed roots and bulbs, and signs of 

disease in the form of fruit bodies that formed in PKK colonized by Ganoderma 

mycelium after 2 months of inoculation. The antagonist fungus Trichoderma 

TLTF8 isolate could minimize G. boninense infection and increase the initial 

growth of oil palm seedlings intercropped with red ginger if given to them. The 

root exudate of intercropping oil palm and red ginger seedlings applied by 

Trichoderma to the mycelium of G. boninense showed no antagonistic action. 

Keywords : stem rot, herbaceous plants, intercropping 

 

 



 

 

RINGKASAN  

Elvin Siswondo : Uji Penekanan Infeksi Awal Ganoderma boninense Pada Bibit 

Kelapa Sawit menggunakan Jamur Antagonis pada Tumpang Sari dengan Jahe 

Merah (Dibimbing oleh Dr. Ir. Suwandi M, Agr) 

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu sumber minyak nabati yang 

menjadi komoditas pertanian utama dan unggulan di Indonesia. Salah satu kendala 

pada perkebunan kelapa sawit adalah penyakit busuk pangkal batang yang 

disebabkan oleh Ganoderma boninense, salah satu pengendalian untuk penyakit 

busuk pangkal batang yang disebabkan Ganoderma yaitu mengunakan tanaman 

terna yang memiliki kemampuan menekan serangan patogen, karena antagonis 

dan alelopati terhadap miselium jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efikasi penekanan G. boninense pada bibit kelapa sawit dan jahe merah 

menggunakan sumber inokulum kayu karet dengan ukuran berbeda terhadap 

keparahan penyakit pada kelapa sawit. 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca dan Laboratorium Fitopatologi, 

Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni s.d. November 2021. 

Penelitian menggunakan RAL yang terdiri dari 5 perlakuan dan 10 ulangan. 

Perlakuan yang digunakan meliputi 1). S+J+GB+TLTF8, 2). S+J+GB+TLTF3, 3). 

S+J+ GB+TLRF8, 4). Kontrol+GB, 5). Kontrol-GB. 

Setelah 2 bulan diinokulasi didapatkan hasil bahwa pada pada penanaman 

bibit sawit dengan jahe merah menunjukkan gejala terdapat nekrosis pada daun 

tanaman, nekrosis akar dan bongol bibit sawit dan tanda penyakit berupa tubuh 

buah yang muncul di PKK yang dikoloni oleh  miselium Ganoderma. Pemberian 

jamur antagonis Trichoderma  isolat TLTF8 dapat mengurangi infeksi awal G. 

boninense dan meningkatkan pertumbuhan awal bibit kelapa sawit yang 

ditumpangsarikan dengan jahe merah. Tidak ditemukannya adanya aktifitas 

antagonisme eksudat akar tumpangsari bibit kelapa sawit dan jahe merah yang 

diaplikasi Trichoderma terhadap miselium G.boninense. 

Kata Kunci : Busuk pangkal batang, tanaman terna, tumpang sari 
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BAB 1.  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

 Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah  satu 

sumber minyak nabati yg menjadi komoditas pertanian primer dan unggulan di 

Indonesia. yang mempunyai posisi yg penting dalam sektor pertanian karena hasil 

utamanya Crude palm oil serta turunannya menjadi komoditas perdagangan yang 

besar  bagi Indonesua dan  penyumbang devisa terbesar dalam sektor perkebunan 

(Priwiratama et al., 2020). Pertumbuhan kelapa sawit seringkali terkendala akibat 

pengelolaannya belum optimal sebagai akibatnya mempengaruhi hasil produksi 

kelapa sawit (Widiastuti et al., 2016). salah  satu hambatan di perkebunan kelapa 

sawit merupakan penyakit busuk pangkal batang yg disebabkan oleh Ganoderma 

boninense (Susanto et al., 2013). 

Gejala primer penyakit adalah terhambatnya pertumbuhan, warna daun 

menjadi hijau pucat dan  busuk pada batang tumbuhan. tanaman belum 

menghasilkan, tanda-tanda awal ditandai dengan menguningnya tanaman bagian 

daun terbawah diikuti dengan nekrosis yang menyebar ke seluruh daun. pada 

tanaman dewasa, seluruh pelepah menjadi pucat, semua daun dan  pelepah 

mengering, dan  suatu ketika tanaman akan mati (Widiastuti et al., 2016). Tanda-

tanda yg khas sebelum terbentuknya tubuh buah jamur, ditandai adanya 

pembusukan pada pangkal batang, sehingga menyebabkan busuk kering di 

jaringan tanaman (Agustina, 2020). Pengendalian penyakit BPB kelapa sawit telah 

banyak dilakukan oleh pekebun kelapa sawit. Pengendalian secara kultur teknis 

dapat dilakukan sejak proses tanam ulang, yaitu melalui sanitasi sisa-sisa  batang 

dan  akar yang terinfeksi Ganoderma (Syahputra, 2020). Sanitasi sumber 

inokulum ini dapat meminimalkan kontak antara akar sehat serta sisa -sisa akar 

terinfeksi yg ialah salah satu mekanisme utama penyebaran Ganoderma di 

lapangan (Arif, et al., 2017). 

Pada wilayah endemik Ganoderma umumnya diterapkan sistem 

penanaman hole in hole serta parit isolasi. Pengendalian biologi dilakukan 

menggunakan pemanfaatan agens antagonis, seperti cendawan Trichoderma sp.     

( Priwiratama et al., 2014). serta endomikoriza (Mahmud et al., 2020). Meskipun 
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demikian, hasil pengendalian secara hayati ini masih belum konsisten pada 

lapangan. sementara itu, teknik pengendalian secara kimiawi sintetik memakai 

beberapa bahan aktif fungisida juga dilaporkan kurang memuaskan. Penggunaan 

tanaman terna diketahui bisa menekan penyakit jamur akar putih dan  juga dapat 

berpotensi bersifat berlawanan terhadap G. boninense (Munandar et al., 2021). 

tumbuhan terna merupakan tanaman yang mempunyai kemampuan menekan 

serangan patogen, karena antagonis dan  alelopati terhadap miselium jamur 

(Yulianti et al., 2017). 

 

1.2.Rumusan Masalah  

 Bagaimana efikasi penekanan infeksi awal  G. boninense pada bibit kelapa 

sawit menggunakan jahe merah dan jamur antagonis? 

1.3.Tujuan  

 Untuk mengetahui efikasi penekanan G. boninense oleh jamur antagonis 

pada tumpang sari bibit kelapa sawit dan jahe merah. 

1.4.Hipotesis 

 Diduga pemberian jamur antagonis dapat menekan infeksi G. boninense 

pada bibit kelapa sawit yang ditumpangsarikan dengan jahe merah. 

1.5.Manfaat  

 Adapun manfaat dari penelitian untuk menjadikan acuan dalam 

pengendalian Ganoderma boninense dengan menggunakan tanaman terna 

tanaman jahe merah dan jamur antagonis.  
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